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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan model pembelajaran paired storytelling pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Angkola Timur. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dan jumlah subjek penelitian adalah 24 siswa. Observasi
dan tes digunakan dalam pengumpulan data. Siklus I, keterampilan berbicara siswa memiliki rata — rata 68.75 dan
70.8% siswa yang mencapai KKM. Pembelgjaran dilanjutkan dengan siklus 1l dan menunjukkan rata-rata 82 dan
87,5% siswa mencapai KKM. Disimpulkan model pembelajaran paired storytelling mampu meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan model pembelajaran paired storytelling.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Paired Storytelling.
Abstract
This study aimed to describe the improvement of students speaking skills by using the paired storytelling
learning model in class X.1 students of SMA Negeri 1 Angkola Timur. The research approach used Classroom Action
Research and the number of research subjects was 24 students. Observations and tests were used in data collection.
Cycle |, students speaking skills had an average of 68.75 and 70.8% of students who reached the Minimum
Completeness Criteria. The learning was continued to cycle |1 and showed an average of 82 and 87.5% of students
reached the Minimum Completeness Criteria. It was concluded that the paired storytelling learning model was able to
improve students' speaking skills by using the paired storytelling learning model.
Keywords: Paired Storytelling, Learning Model.

I. PENDAHULUAN Berdasarkna hasil pengamatan terhadap
Keterampilan berbicara merupakan salah satu siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Angkola Timur
keterempilan yang produktif. Agung (2006:23) terlihat bahwa siswa memiliki kemampuan rendah
menjelaskan bahwa ,”Berbicara merupakan suatu dalam berbicara Bahasa Inggris, baik dari pelafalan,
aktivitas normal yang sangat penting, melalui tata bahasa (grammar) dan kosakta (vocabulary).
berbicara dapat berkomunikasi untik menyatakan Siswa merasa kesulitan dalam menyampaikan
pendapat  menyampaikan maksud dan pesan, gagasan, pikiran, pernyataan, dan lain sebagainya
mengungkapkan segala kondidis emosional, dan dalan Bahasa Inggirs dengan menggunakan ragam
lain sebagainya.” Keterampilan berbicara pada bahasa lisan dengan baik dan benar.
dasarnya harus dimiliki oleh peserta didik karena Minat dan kemampuan siswa dalam
memalu  ketermapilan ini segala pesan yang berbicara bahasa Inggris juga masih sangat rendah.
disampaikan akan mudah disampaikan sehingga Hal ini dapat dilihat dari nilai yang yang diperoleh
komunkasi akan berjalan lancar dengan siapapun. sisva selama proses pembelgiaran. Sisva masih
Sehubungan dengan pernyataan  diatas, mengalami  kebingungan apa yang harus mereka
Suhendra (1998:18) menjelaskan bahwa jika katakana saat mereka berbicara lisan sehingga
seseorang menguasal suatu bahasa , secara inisiatif proses belgjar mengajar terlihat kurang kondusif.
ia akan mampu berbicara dalam bahasa tersebut. Sebanarnya masalah yang dihadapi siswa adalah
Pendapat ini jelas mengidentifikasikan bahwa masalah stigma mereka yang menganggap bahawa
keterampilan berbicara mengisarakatkan bahwa keterampilan berbicaraitu susah,
seseorang memahami suatu bahasa Selain itu Untuk mengatass  permasalahan  ini
keterampilan berbicara bisa digunakan sebagai diperlukan suatu treatment dalam  proses
media untuk belgjar karena keterampilan in terkait pembelgjaran bahasa Inggris. Penulis merancang
dengan pelafalan , gramtikal, kosakata, diskursus, model pembelajaran yang mampu mengembangkan
keterampilan mendengarkan, dan lain - lain. kompetensi kognotif, afektif, dan psikomotorik.
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model pembelgaran ini tidak membutuhkan waktu
panjang dan biaya tinggi. Model pembelgaran
Paired storytelling yang akan diterapkan pada
pembel ajaran keterampilan berbicara.

Model pembelgjaran paired storytelling
merupakan tehnik bercarita berpasangan, yakni
tehnik yang dikembangkan sebagai pendekatan
interktif antra siswa, penggjar dan bahan
pembelgjaran. Tehnik ini  menggabungakan
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan
berbicara.  Modd  pembelgaran  storytelling
merangsang kemampuan berpikir dan berimajinasi
siswa. Buak pikiran mereka akan dihargai sehingga
siswa makin terdorong untik belgjar. Siswa juag
akan bekrja sama dengan sesame siswa dalam
suasana gotong royong dan mempunya banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

K eterampilan berbicara

Kridalaksa  (200:144)  mengungkapkan
bahwa berbicara adalah berkata, bercakap,
berbahasa atau melahirkan pendapat (dengan
perkataan, tulisan dan lain sebagainya) atau
bernding. Selanjutnya Baehagi ( 2009: 23) bahwa
keterampilan  berbicara adalah  kemampuan
menyusun kalimat — kalimat .

Di sis lain Sanjaya (2006:120) mengakatan
bahwa saat berbicara ada tiga tujuan yang hendak
dicapai yaitu; (1) mengeksperisikan pemikiran dan
ide secara verbal. (2) memuaskan audience, dan
mendapatkan reward dari aktivitas berbicara dan
Munawaroh (2007:4) mengatakan tujuan berbicara
dapat dibedakan atas lima golongan yaitu ; (1)

menghibur, )] menginformasikan, 3
menstimulasi, (4) meyakinkan, dan (5)
menggerakkan.

Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdin
(2000:7) mengemukakan ada tiga cara untuk
mengembangkan secara vertika keterampilan
berbicara yaitu (a). Menirukan pembicaraan orang
lain (khususnya guru). (b). Mengembangkan bentuk
Ujaran yang dikuasai. (©).
Mendekatkan/mensejgjarkan dua bentuk ujaran
yaitu ujaran sendiri yang belum benar dengan
ujaran orang dewasa (terutama guru) yang sudah
benar. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001:58) tes
berbicara merupakan suatu cara untuk melakukan
penilaian yang berbentuk tugas-tugas yang harus
dikerjakan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
penulis menyimpulkan bahwa berbicara adalah
mengungkapkan ide , perasaan, pikiran, dan

gagasan seseorang kepada orang lain dengan
berbaga tujuan. Tujuan tersebut ada berbagai
macam  seperti menghibur, menginformasikan,
meyakinkan, dan lain sebagainya.

Model Pembelajaran Paired Storytelling

Model pembelgjaran Paired storytelling
(bercerita berpasangan) dikembangkan sebagai
pendekatan interkatif antara siswa, pengajar, dan
bahan pelgjaran. Tehnik ini bisa dipergunakan
dalam penggaran membaca , menulis,
mendengarkan, ataupun berbicara. Dalam kegiatan
ini siswa dirangsang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dan berimgjinasi. Selain itu,
siswa juga bekerja dengan siswa lain dalam suasan
agotong royong. Lie (2004:71) mengatakan model
pembelgjaran paired storytelling bisa digunakan
untuk semua tingkatan usia anak didik. Irwandi
(2018) mengatakan model pembelgjaran paired
storytelling dikembangkan sebagai model interaktif
antara siswa, pengajar,dan bahan pelgjaran. Mode
ini bisa digunakan dalam pengajaran membaca dan
bercerita. Model ini juga menggabungkan kegiatan
membaca, dan bercerita.

Paired adalah berpasang-pasangan atau
berpasangan antara siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya. Sedangkan storytelling terdiri dari
dua kata yaitu story berarti cerita dan telling yang
berarti menceritakan cerita. Jadi storytelling adalah
suatu cara menyampaikan tujuan apresiasi sebuah
cerita dan aktivitas ini memberikan kesempatan
bagi anak didik untuk mengembangkan kemampuan
berbahas atau keterampilan bercerita. Paired
storytelling adalah  seni bercerita  secara
berpasangan dan memerlukan banyak latihan
sebagai sdah satu  kegiatan seni  cerita
(Novianti:2017)

Selanjutnya Lie (2004:45) mengatakan
kelebihan dari model pembelgaran paired
storytelling adalah (1) Dapat meningkatkan
partisipas siswa terhadap materi yang akan
dipelgjari, (2) Cocok untuk tugas yang sederhana,
(3) lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
memberikan atau mendapatkan masukan pada
masing — masing anggota kelompok, (3) Interaksi
yang terjalin lebih mudah, baik antara sesama
anggota kelompok atau kelompok lain maupun
antara kelompok dan guru, (e) Lebih mudah dan
cepat dalam membentuk kelompok sehingga tidak
membuang banyak waktu. Di lain sisi, Lie juga
mengungkapakan kekurangan dari pembelgjaran
paired storytelling (1) Banyak kelompok yang
melapor dan dimonitor sehingga guru harus lebih
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dapat membagi kesempatan kepada kelompok -
kelompok tersebut, (2) Lebih sedikit ide yang
muncul karena satu kelompok hanya terdiri dari 2
orang , dan (3) Jika ada perselisihan antara anggota
kelompok, makatidak ad penengahnya.

II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Arikunto (2002:136)
mengatakan ,”Penelitian ini digunakan oleh pendliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Penelitian
ini dilakukan di kelas X.1 SMA Negeri 1 Angkola
Timur . Adapun alasan peneliti memilih lokas ini
karena sekolah ini merupakan tempat penulis mengapdi
dan tanggung jawab porfes terutama dalam usaha
usaha untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Inggris.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.I
SMA Negeri 1 Angkola Timur yang berjumlah 24
siswa . Pendlitian dilakukan pada semester ganjil tahun
gjaran 2019/2020. Instrument yang dipergunakan
adalah observasi dan test.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk bagian hasil dan pembahasan, peneliti
menggambarkan keseluruhan sebanyak dua
sklus, dimana setiap sklus menjelaskan
indicator meliputi hasil kognitif , afektif, dan
psikomotorik. adapun hasilnya adalah sebagi
berikut:

Hasik Belajar Keterampilan Berbicara Siswa

Siklusl|

a. Kognitif

Untuk menilai keberhasilan siswa secara

kognitif, peneliti memberikan tes. Hasil tes
menunjukkan belum mencapai nilai ketuntasan
karena ketuntasan belgjar masih 62.5% dimana
hanya 15 siswa yang dari 24 siswa.

b. Afektif
Keberhasilan siswa dari segi afektif yang
meliputi aspek  keberanian  berpendapat,

mengahargai pendapat orang, menjadi pendengar
yang baik, dan bertanggung jawab memiliki rata —
rata 70 dengan ketuntasan 54.1%. Artinya sikap
yang ditunjukkan siswa dadam belgar
menngunakan paired storytelling masih dalam
kategori kurang.

c. Psikomotor
Penilaian psikomotor meliputi  ketepatan,
kelancaran, pemahaman, dan metode
penyampaian argument. Rata — rata siswa adalah
68.75 dengan ketuntasan 12 siswa dari 24 siswa .
Dengan kata lain hanya 50% siswa yang tuntas

d.

dari segi psikomotor. Berdasar hasil secara
kognitif,  afektif, dan psikomotor  dapat
disimpulkan bahwa pemerolehan gambaran bahwa
pada siklus | mencapai ketuntasan 70.8% dengan
nilai rata— rata siswa 68.75.

Refleks tindakan siklus|

Kegiatan refleks dilakukan secara kolaboratif
antara peneliti dengan observer di setiap akhir
proses pembelgjaran berlangsung. Berdasarkan
hasil kolaborasi menunjukkan bahwa pelaksanaan
proses pembelgjaran keterampilan berbicara
bahasa Inggris menggunaan model pembelagjaran
paired story telling secara umum  untuk
terlaksananya yang cukup baik namun masih
banyak yang harus diperbaiki.

Pada siklus | hasil belgjar siswa belum bisa
dikatakan berhasil karena belum karean belum
memenuhi nilai ketuntasan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penilaian aspek kognitif , afektif, dan
psikomotorik. nilai  ketuntasan masih 70,8%
dengan nilai rata — rata 68.75. Dengan demikian
pencapaian hasil belgar siswa belum sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Selain itu
pelaksanaan pembelgjaran belum berlangsung
secara optimal karena sebagian siswa belum
berkonsentras mendengarkan penjelasan siswa
lain, sebagian siswa masih malu - malu
mempresentasikan tulisannya, dalam membentuk
pasangan terlalu menyita waktu dan sering
membuat keributan, dan siswa belum terbiasa
menggunakan model  pembelgjaran  paired
storytelling.

Selain permasalah di atas, siswa juag masih
bingung bagaimana mencatat atau mendaftar kata
atau frasa kunci yang ada dalam bahan bacaan
masing —masing. Sebagian besar siswa terlihat
kesulitan dalam menulis materi berdasarkan kata—
kata atau frasa kunci yang diperoleh dari pasangan
sehingga guru harus membimbing secara khusus.
Ketika proses pembelgjaran berlangsung ada
beberapa siswa ang berbicara sendiri dan
membuat gaduh. Ketika presentasi tidak ada siswa
yang mau maju karena malu. Sedikit siswa yang
bertanya dan banyak yang tidak mampu
menjawab pertanyaan.

Dari elemen fluency memperlihatkan tingkat
kelancaran berbicara siswa masih  kurang.
Kekuranglancaran ini disebabkan rasa gugup dan
tegang ketika berbicara karena belum terbiasa
berbicara langsung tanpa diberikan waktu untuk
menulis di kertas tentang apa yang dibicarakan.
Selain itu, kurangnya penguasaan akan informasi
akan topik. SEbagian siswa masih belum mampu
menyampaikan argumennya tanpa membaca
materi. Dalam berbicara, seringkali siswa
berbicara putus - putus , bahkan antara bagian —
bagian yang terputus disdlipkan bunyi — bunyi
tertentu yang mengganggu pembicaraan, misalnya
menyelipkan bunyi ee, 0o, aa, dan sebagainya
Banyak ditemukan kesalahan pelafalan yang

Jurnal Tarombo Pendidikan Segjarah IPTS

Hal. 57



ISSN : 2684-6861

Vol. 2 No. 1 Edisi Mei 2020

menyebabkan kurang efektifnya penggunaan
bahasa. Untuk elemen comprehensibility rata —
rata siswa cukup paham dengan topik. Hasil dari
indicator elemen accuracy masih sangat kurang,
sedangkan elemen method of delivering
arguments, siswa sudah cukup mampu
menyampaikan idenya dengan baik. Siswa
menyampaikan ide pendapatnya “apa” (what)
kemudian menjelaskan “mengapa” (why) dan
memberikan kesimpulan di ahir penyampaian.

berdasarkan  kolaborasi dan  andisa
permaslahan yang timbul dalam pembelgjaran
pada siklus 1, maka pembelgjaran perlu
dilanjutkan pada siklus 11. Berpedoman dari hasil
pengamatan dan refleksi siklus |, di harapkan
berbagai kekurangan yang menyebabkan langkah
— langkah pembelajaran model paired storytelling
yang belum berjalan semestinya dapat teratasi.
Sehingga pembelgjaran keterampilan berbicara
bahasa Inggiris di harapkan dapat meningkatkan
padasiklusll.

Hasik Belajar Keterampilan Berbicara Siswa
Siklus|

a. Kognitif

Hasil tes vyang dilakukan di  akhir
pembelgjaran dimasukkan ke dalam penilaian
kognitif dapat dilihat dari data yang diperoleh
gambaran bahwa hasil penilaian kognitif dalam
pembelgjaran menggunakan Model Pembelajaran
Paired Storytelling sudah mencapai  ketuntasan
belgar 87,5% artinya dari 24 orang siswa, 21
orang sudah mencapai ketuntasan.

Afektif
Keberhasilan siswa dari segi afektif dapat

dilihat berdasarkan dan penilaian dari aspek
keberanian berpendapat, menghargai pendapat
orang lain, menjadi pendengar yang baik, dan
bertanggung jawab pada siklus Il sudah mencapai
nilai rata-rata kelas 78,5 dengan ketuntasan 87,5%.
Artinya, sikap yang ditunjukan siswa dalam belgjar
dengan menggunakan Model Pembelgjaran Paired
Storytelling sudah berada dalam kategori baik. Hal
ini dinyatakan karena sebagian besar siswa sudah
mampu menyampaikan pendapat, menghargai
pendapat temannya, dan menjadi pendengar yang
baik

Psikomotor

Selanjutnya, untuk penilaian psikomotor dapat
dilihat pada (lampiran 15) Berdasarkan data di
atas, terdapat nilai psikomotor dari 24 orang siswa
kelas nila ratarata yang diperoleh adalah 75
dengan ketuntasan 20 orang siswa sedangkan yang
tidak tuntas 4 orang. Dengan demikian ketuntasan

yang dicapal adalah 83,3% sedangkan yang belum
tuntas 16,7%. Selanjutnya,jika dilihat hasil belagjar
yang diperoleh dari 3 aspek penilaian bak
kognitif, afektif, maupun psikomotor (lampiran
16), dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut
diperoleh gambaran bahwa nilai akhir hasil belgjar
siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor) pada
siklus Il ini sudah mencapai ketuntasan 87,5%
dengan nilai rata-rata siwa 82.

Refleks Tindakan
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif

antara peneliti dengan teman segjawat setelah
Pembelgjaran  berakhir.  Berdasarkan  hasil
kolaborasi dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pemebelgjaran keterampilan berbicara Bahasa
Inggris menggukan Model Pembelgjaran Paired
Storytelling sudah berhasil.

Penggunaan Mode Pembelgjaran Paired
Storytelling siklus Il ini terlihat siswa sudah
mampu memahami isi bacaan mereka masing-
masing. Sebagian besar siswa juga sudah mampu
menuliskan materi berdasarkan kata-kata atau frasa
kunci dari pasangannya dan mampu menjelaskan
materi dengan bahasa sendiri. Dalam kegiatan
kooperatif dalam kelompok sudah terlihat, banyak
siswa yang terlihat antusias sehingga pembelgjaran
menjadi |ebih menarik dan menyenangkan.

Sebagian besar siswa sudah mulai
memperhatikan ketepatan berbicara bahasainggris,
baik pada pengucapan, pembentukan kata dan
kalimat serta pemilihan kata yang tepat. Ekspresi
siswa dalam berbicara sudah cukup baik, dengan
penekanan pada kalimat-kalimat yang tampak
jelas, jeda dengan menyelipkan bunyi ee, oo, aa,
pada saat berbicara sudah tidak tampak, siswa
dalam menyampaikan pendapat/idenya telah
menggunakan kata-kata yang cukup bervariasi,
dan informasi yang disampaikan juga sudah cukup
mendetail. Dalam penyampaian ide/pendapatnya,
siswa sudah berbicara secara terstruktur.

Berdasarkan nilai  akhir dari siklus I
menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi
dengan ketuntasan 87,5% dan nilai rata-rata siswa
82. Dengan demikian, pembelgjaran keterampilan
berbicara Bahasa Inggris menggunakan Model
Pembelgjaran Paired Storytelling telah berhasil
meningkatkan hasil belgjar siswa. Dengan kata lain
pendlitian ini telah berhasil sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan dan tidakdilanjutkan ke
siklus berikutnya. Berbagai kekurangan yang
terjadi merupakan hal yang harus diperbaiki demi
kesempurnaan di masa mendatang.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data hasil  penelitian  dapat

disimpulkan sebagi berikut:

1. Sebelum melakukan pembel ajaraan
keterampilan berbicara bahasa Inggiris, guru
membuat, guru membuat  rancangan
pelaksanaan  pembelgjaran  disesuaikan
dengan langkah - langkah  model
pembel gjaran paired storytelling.

2. Peaksanaan pembelgaran  keterampilan
berbicara Bahasa Inggiris di kelas X. | SMA
Negeri 1 Angkola Timur  dengan
menggunakan dengan menggunakan model
pembelgjaran paired storytelling terdiri dari
tahap kegiatan yang dibagi menjadi inti, dan
kegitan ahir pembelgjaran. Kegiatan inti
merupakan pelaksanaan pembelagjaran sesuai
dengan langkah - langkah  model
pembel gjaran storyteeling.

3. Hasil keterampilan berbicara Bahasa Inggiris
siswa kelas Xi SMA Negeri 1 Angkola Timur
(aspek  kognitif, afektif, psikomotorik)
menggunakan model pembelgjaran paired
storytelling menunjukkan peningkatan yang
significant. Siklus I menunjukkan nilai rata —
rata siswa mencapai ketuntasan 70.8%
dangan nilai rata— rata 68.75 sedangkan pada
siklus Il menunjukkan peningkatan yang
cukup tinggi dengan ketuntasan 87.5%
dengan nilai rata- rata siswa 82.

Berdasarkan kesimpulan di atas , maka peneliti
mengaj ukan beberapa saran sebagi berikut:

1. Guru hendaknya meningkatkan keterampilan
berbicara  siswa dengan melaukan persiapan

pembelgjaran yang maksimal  mulai

perencanaan RPP, pelaksanaan RPP, dan penilaian

yang dilakukan.

2. Pelaksanaan proses pembelgjaran keterampialan
berbicara hendaknya menyenangkan bagi siswa.
Penyaji pembelgjaran lebih divariasikan dengan
model pembelgjaran maupun media pembelgjaran.

3. Proses penilaian hendaknya dilakukan se objektif
mungkin pada semua siswa. Penilaian hendaknya
dilakukan pada saat proses pembegaran
keterampilan berbicara berlangsung maupun pada
penilaian hasil dari latihan atau tugas — tugas yang
telah dikerjakan oleh siswa. Karena penilian yang
dilakukan dengan baik akan dapat memberikan
gambaran kepada guru tentang kemampuan masing
— masing siswanya untuk dijadikan tolak ukur

pembelgjaran

keberhasilan selam proses
berlangsung.
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